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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan salah satu bagian dari civitas akademika pada 

perguruan tinggi yang merupakan calon pemimpin bangsa di masa yang akan 

datang (Kholidah dalam Pragholapati;& Ulfitri, 2019 : 115). Mahasiswa pada 

umumnya berada pada rentang usia 18 hingga 24 tahun di mana usia ini 

termasuk ke dalam fase perkembangan dewasa awal (Papalia, Olds, & 

Feldman dalam Abdullah; Sarirah;& Lestari, 2017 : 9). Pada usia tersebut 

mahasiswa mengalami masa peralihan dari remaja akhir ke dewasa awal. 

Menjalani masa peralihan tentu saja mahasiswa sering menghadapi berbagai 

tuntutan dan tugas perkembangan yang baru. Tuntutan dan tugas 

perkembangan mahasiswa muncul dikarenakan adanya perubahan yang terjadi 

pada beberapa aspek fungsional, yaitu fisik, psikologis, dan sosial. Perubahan 

tersebut menuntut mahasiswa untuk melakukan penyesuaian diri. Penyesuaian 

diri merupakan proses individu dalam memberikan respon terhadap tuntutan 

lingkungan dan kemampuan untuk melakukan coping terhadap stres.  

Kegagalan individu dalam melakukan penyesuaian diri dapat menyebabkan 

individu mengalami gangguan psikologis, seperti ketakutan, kecemasan, dan 

agresifitas (Ismiati , 2015 : 17).  

Kenyataannya mahasiswa untuk mempunyai Coping Strategy atau 

pengelolaan diri yang tepat masih banyak mengalami beberapa hambatan, 

mulai dari penyusunan jadwal perkuliahan yang berbeda dengan semasa SMA, 

sampai persoalan menyelesaikan tugas dari dosen yang kadang begitu banyak 

sementara tengat waktunya terbatas, maupun terkait dengan persoalan konflik 

dengan pembimbing disaat penyusunan skripsi. Kondisi seperti ini dapat 

menjadi problem tersendiri bagi sebagian mahasiswa, karena begitu mereka 

salah memilih cara mengelola studi mereka di perguruan tinggi berbagai 

persoalan dapat mereka hadapi, seperti jadwal perkuliahan yang bertabrakan, 

jadwal ujian yang padat di satu hari, nilai ujian yang rendah sampai waktu 

kuliah yang lebih dari target (Utami;& Pratitis, 2013 : 233).  
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Hal ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Lio;& Sembiring 

(2019 : 56) mengatakan apabila berbagai masalah dan stres tidak dapat diatasi 

dengan tepat dan efektif maka akan berdampak negatif bagi individu yang 

dapat menghambat tugas-tugas perkembangan individu tersebut, begitu pula 

dengan mahasiswa yang sedang dalam penyusunan tugas akhir skripsi. 

Kemudian menurut (Anissa,dkk 2018) jika penyesuaian baik maka kecemasan 

tersebut dapat diatasi namun berbeda jika sebaliknya,kecemasan dapat 

menghambat kegiatan sehari-hari. Kecemasan dapat menyerang siapa saja 

terutama seseorang yang biasa menghadapi tantangan dan tuntutan dalam 

kehidupan termasuk mahasiswa. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

selain permasalahan interpersonal, terdapat permasalahan yang dimiliki 

mahasiswa diantaranya mengenai penyesuaian diri dalam perkuliahan, 

lingkungan dan pengerjaan tugas-tugas kuliah hingga akhirnya permasalahan 

dalam pengerjaan tugas akhir. Apalagi disaat kondisi seperti ini yang 

semuanya dilakukan serba online atau pembelajaran jarak jauh sehingga 

perubahan pola pembelajaran ini memberikan permasalahan tersendiri bagi 

mahasiswa karena mengingat akan ada banyak mata kuliah yang harus 

dihadapi (Argaheni, 2020 : 101). Frydenberg (Arvita Dian L; Yustiana Riksa 

Y, 2015 : 228) menjelaskan “..., teaching for coping is teaching life skills to 

enhance psychosocial competence”. Keterampilan coping perlu untuk 

dikembangkan secara terus menerus sepanjang rentang kehidupan agar setiap 

individu mampu bertahan hidup dan menghadapi setiap tekanan, tuntutan, dan 

tantangan yang akan dihadapi pada setiap tahap perkembangan. 

Sarafino (Lukito, 2018 : 102) Coping berasal dari kata cope yang dapat 

diartikan menghadang, melawan ataupun mengatasi. Menurut Folkman (Sari, 

2019) coping merupakan usaha individu untuk mengatur jarak diantara 

tuntutan dari individu itu sendiri atau lingkungan dengan sumber daya yang 

mereka gunakan untuk menghadapi situasi permasalahan. Sedangkan menurut 

Lazarus dan Folkman (Purnama, 2017 : 76), coping dipandang sebagai faktor 
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yang menentukan kemampuan manusia untuk melakukan penyesuaian 

terhadap situasi yang menekan (stressful life events). Strategi untuk mengatasi 

stres disebut sebagai coping strategy; yang meliputi perilaku, fisik, faktor 

eksternal, emosional, spiritual dan strategi kognitif (Lazarus & Folkman 

dalam Ulpa, 2015 : 66). Dengan demikian Coping Strategy adalah jenis-jenis 

upaya yang spesifik baik berupa perilaku maupun respon psikologis yang 

individu lakukan untuk menguasai, mentolerir, menghilangkan dan 

mengurangi kejadian ataupun pengalaman yang menyebabkan tekanan 

(Tharaldsen dalam Rahmayanie; & Rusandi, 2018 : 2). 

Pada dasarnya coping menggambarkan proses aktivitas kognitif, yang 

disertai dengan aktivitas perilkau (Folkman, 1984) . Sangat diperlukan 

pemilihan Coping Strategy yang tepat pada mahasiswa apalagi pada kondisi 

saat ini dengan keadaan lingkungan yang beberapa bulan kebelakang 

digemparkan dengan wabah yang bernama COVID-19 mulai menyebar luas 

kebeberapa negara dan termasuk negara Indonesia. COVID-19 atau 

Coronavirus adalah virus yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia 

dan hewan atau yang penularannya melalui hewan ke manusia atau disebut 

(zoonosis) serta penularan dari manusia ke manusia (Hidayat, 2020 : 44). 

Coronavirus Disease (COVID-19) telah menjadi masalah kesehatan global 

sejak pertama kali diidentifikasi pada Desember 2019 di Wuhan, ibu kota 

provinsi Hubei, China (WHO dalam Syahrir; Rahem;& Prayoga, 2020 : 26). 

Berdasarkan dari data World Health Organization (WHO) februari 2020 

terdapat 43000 kasus positif corona dengan penyebaran pada 28 negara 

termasuk Indonesia (Sudipa;Arsana;& Radhitya, 2020 : 1). 

Dampak sebaran virus COVID-19 ini, telah memaksa semua kebijakan 

social distancing, atau dikenal pula physical distancing (untuk menjaga jarak 

fisik), dilakukan sebagai upaya untuk meminimalisir dan mencegah sebaran 

virus COVID-19 (Rusdiana; Sulhan; Arifin;& Kamaludin, 2020 : 3). Dalam 

sektor pendidikan, hal tersebut telah membuat mahasiswa yang sedang 

menempuh jenjang pendidikan libur dari kegiatan tatap muka di  kampus dan 
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menggantikannya dengan metode pembelajaran jarak jauh berbasis internet 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dalam Hakam; Levani;& Utama, 

2020 : 104). Bagi sebagian mahasiswa biasanya menjadi stressor tersendiri 

disaat-saat pandemi COVID-19  yang segalanya serba online mulai dari 

jadwal perkuliahan, praktik, dan bimbingan bagi mahasiswa akhir yang harus 

dilakukan secara online, hal tersebut tentunya tidak jarang menimbulkan 

kecemasan dan keputusasaan. Kecemasan muncul ketika orang menghadapi 

bahaya atau stressor (Mulyadi, 2014 : 55).  

Kecemasan memiliki karakteristik diantaranya berupa munculnya perasaan 

takut dan kehati-hatian atau kewaspadaan yang tidak jelas dan tidak 

menyenangkan bagi yang mengalaminya (Gunarsa dalam Mugiarso; 

Setyowani; & Tedra, 2018 : 172). Kecemasan timbul akibat adanya respon 

atau konflik. Hal ini biasa terjadi pada saat seseorang mengalami perubahan 

situasi dalam hidupnya dan dituntut untuk mampu (Rachmat dalam 

Habibullah; Hastiana;& Hidayat, 2019 : 37). Menurut Weinberg & Gould 

(Dahriyanto;& Fitriyanto, 2018 : 300) kecemasan adalah kondisi emosi negatif 

ditandai perasaan gugup, kuatir dan takut dan diikuti oleh aktivasi atau 

arousal dalam tubuh. Bisa dikatakan bahwa kecemasan adalah arousal yang 

tidak nyaman. Zulkarnain dan Novliadi (Widodo; Laelasari; Sari; Nur; & 

Putrianti, 2017 : 74), menyatakan bahwa kecemasan bukan saja bergantung 

pada variabel manusianya, tapi juga rangsangan yang membangkitkan 

kecemasan. 

Faktor yang dapat menimbulkan adanya kecemasan menurut Adler dan 

Rodman (Annisa; & Ifdil , 2016 : 96) yaitu ada 2, yang pertama pengalaman 

negative pada masa lalu dan yang kedua, pikiran yang tidak irasional. 

Diungkapkan oleh Adler dan Rodman (Machmudati:& Diana, 2017 : 109) 

bahwa pikiran yang tidak rasional merupakan pikiran yang tidak dapat 

dibuktikan, menimbulkan perasaan tidak enak, dan menghalangi individu 

untuk berkembang dalam kehidupan sehari-hari secara efektif. Saat terjadi 

kecemasan bukanlah kejadian yang membuat merasa cemas, namun 
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kepercayaan atau keyakinan tentang hal tersebut yang menjadi penyebab 

munculnya kecemasan. Gail W. Stuart (Annisa;& Ifdil, 2016 : 94) 

mengelompokkan kecemasan (anxiety) dalam respon perilaku, kognitif, dan 

afektif. 

Alasan dilakukan penelitian ini khususnya pada mahasiswa FKIP 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya supaya  mengetahui Coping 

Strategy yang  digunakan dan seberapa besar pengaruhnya terhadap tingkat 

kecemasan. Karena sesuai dengan banyaknya ditemukan fakta dilapangan 

bahwa banyak mahasiswa yang merasa tidak mampu mengerjakan tugas yang 

diberikan dosen dengan kondisi semuanya serba online/daring dan membuat 

mahasiswa merasa cemas sehingga terhambat dalam menyelesaikan tugasnya. 

Seperti yang dijelaskan oleh Rasmus (Robianto, 2017) Coping Strategy yang 

digunakan oleh seorang individu membuang pikiran dan ingatan yang 

menyakitkan agar dapat fokus pada apa yang dicapai, walaupun terkadang 

individu tersebut melakukan sesuatu secara tidak sadar dikarenakan pikiran 

yang yang ia tekan atau disingkirkan. Menurut Bahreisy (Indirawati, 2006 : 

73) dalam Al-Quran Allah telah mencantumkan secara tersirat tahap-tahap 

yang harus dilalui seseorang untuk dapat menyelesaikan masalahnya yang 

terdapat dalam QS. Al-Insyirah:1-8 yang artinya : 

“Bukankah kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)? Dan kami pun telah 

menurunkan beban darimu, Dan kami tinggikan bagimu sebutan (nama) mu. 

Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yanglain), dan hanya kepada 

tuhanmu engkau berharap.” 

Dengan hal ini untuk mengembangkan coping strategy yang tepat pada 

mahasiswa perlu adanya layanan bimbingan konseling untuk mengukur 

sejauh mana tingkat kecemasan yang dirasakan oleh mahasiswa dimasa 

pandemik covid-19 yang menyebabkan mahasiswa terhambat dalam 

pembelajarannya dan aktivitas kesehariannya. Layanan Bimbingan dan 

Konseling di Indonesia merupakan bagian tidak terpisahkan dari sistem 
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pendidikan nasional (Depdiknas, 2008 : 65). Menurut Ramley & Shaw 

(Capuzzi & Gross, 2011: 439) sangat penting konselor perguruan tinggi 

memahami teori terkait beberapa bidang, yaitu layanan konseling, 

pengembangan mahasiswa, perkembangan orang dewasa, kepemimpinan, dan 

akademik. Sedangkan menurut Gerig (2014 : 336) konselor perguruan tinggi 

ada untuk mencegah peristiwa dan pengalaman yang mengganggu dalam 

kehidupan mahasiswa yang dapat menghambat perkembangan mereka. 

Dengan demikian, kebutuhan layanan bimbingan dan konseling di 

perguruan tinggi adalah suatu kebutuhan akan bantuan psikologis yang 

diberikan oleh seorang professional yang memiliki keahlian dan kewenangan 

dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada individu atau 

kelompok yang bertujuan untuk memecahkan kesulitan-kesulitan yang 

dialami sehingga mereka dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensinya (Nastiti; & Habibah, 2016 ). Bimbingan konseling adalah 

pelayanan bantuan untuk peserta didik baik individu/kelompok agar mandiri 

dan berkembang secara optimal dalam hubungan pribadi,sosial,belajar, karir, 

melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung atas dasar norma-

norma yang berlaku (Nurniswah, 2015 : 142). Dengan adanya layanan 

pribadi-sosial ini akan membantu mahasiswa mengatasi permasalahan yang 

berkaitan dengan kecemasannya sehingga tidak menghambat aktivitas 

kesehariannya dan perkuliahan walaupun hanya dilakukan secara daring. 

Dalam bimbingan konseling terdapat beberapa teknik yang dapat 

digunakan untuk membantu individu mengatasi permasalahan yang dialami. 

Teknik-teknik tersebut antara lain, bimbingan kelompok, konseling 

individual, dan konseling kelompok  (Prayitno dalam Mahardika 2016). 

Seperti yang dikemukan oleh (Arvita, dkk, 2015 : 227) mengungkapkan hasil 

penelitiannya bahwa program layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

group exercises efektif untuk meningkatkan keterampilan coping remaja SMP 

di RPSAA Ciumbuleuit Bandung. Hal ini diperkuat lagi dari hasil penelitian 

(Aswida, dkk , 2012 : 1) mengungkapkan dimana tingkat kecemasan 

berkomunikasi siswa mengalami penurunan dari tingkat kecemasan 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



7 
 

 
 

berkomunikasi kategori tinggi menjadi rendah menggunakan layanan 

bimbingan kelompok. 

Demikian gambaran fenomena dilapangan yang terjadi dikalangan 

mahasiswa, dalam penelitian ini peneliti akan mengungkap kemampuan 

coping strategy yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menghadapi berbagai 

tekanan serta  mengukur tingkat kecemasan yang terjadi pada mahasiswa 

pada masa pandemik covid-19. Jika terdapat mahasiswa yang mennggunakan 

coping strategy yang sangat rendah maka perlu adanya layanan yang bersifat 

pengembangan coping startegy untuk mahasiswa yang mengalami kecemasan 

yang tidak wajar atau berlebihan. Oleh karena itu, pada penelitian ini, peneliti 

akan mengungkap seberapa besar pengaruh dari coping strategy terhadap 

tingkat kecemasan mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya pada masa pandemi covid-19. 

B. Identifikasi Masalah 

Dilihat berdasarkan latar belakang masalah diatas terkait dengan Coping 

Strategy terhadap kecemasan mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya di masa pandemi COVID-19, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat mahasiswa yang merasa cemas, stres dengan kondisi yang serba 

online pada masa pandemi COVID-19 

2. Terdapat mahasiswa yang tidak memiliki coping strategy yang optimal 

sehingga mahasiswa cenderung rentan mengalami cemas atau stres. 

3. Layanan bimbingan konseling di perguruan tinggi yang menjadi 

komponen penting yang harus ada dilembaga perguruan tinggi untuk 

pengembangan mahasiswa, seperti memberi layanan bimbingan kelompok 

tujuannya untuk meningkatkan  coping strategy mahasiswa supaya bisa 

mereduksi tingkat kecemasan dan tidak menghambat pada aktivitas 

perkuliahannya walaupun harus dilakukan secara daring/online.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas permasalahan dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Seperti apa gambaran umum Coping Strategy mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya pada masa pandemi COVID-19? 

2. Seperti apa gambaran umum Kecemasan mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya pada masa pandemi COVID-19? 

3. Bagaimana pengaruh Coping Strategy terhadap kecemasan mahasiswa 

FKIP Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya pada masa pandemi 

COVID-19? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Tujuan Umum 

Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh dari Coping Strategy dalam 

menghadapi kecemasan mahasiswa pada saat COVID-19 di lingkungan 

mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 

b. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran umum Coping Strategy mahasiswa FKIP 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya pada masa pandemi COVID-19 

2. Untuk mengetahui gambaran umum Kecemasan mahasiswa FKIP 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya pada masa pandemi COVID-19 

3. Untuk mengetahui pengaruh Coping Strategy terhadap kecemasan 

mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya pada masa 

pandemi COVID-19 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Untuk memberikan informasi bagi pengembangan pengetahuan dibidang 

Bimbingan dan Konseling mengenai pengaruh Coping Strategy terhadap 

kecemasan mahasiswa di Kota Tasikmalaya pada masa pandemik COVID-19, 

sehingga dapat memberikan informasi atau layanan bimbingan yang sesuai 

dengan situasi mahasiswa saat ini. 

2. Secara Praktis 
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a. Mahasiswa dapat mengetahui gambaran coping strategy dalam mereduksi 

tingkat kecemasan 

b. Penelitian ini bermanfaat untuk konselor perguruan tinggi agar dapat 

memberikan memberikan bantuan terhadap mahasiswa melalui layanan 

bimbingan kelompok 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk penjelasan secara umum, terlebih dahulu penulis ingin menguraikan 

beberapa garis besar pembahasan yang berkaitan dengan penulisan ini sebagai 

gambaran bagi pembacaterhadap pembahasan selanjutnya. Skripsi ini terdiri 

dari 5 bab dengan sistematika sebagai berikut : 

1. Bab I Pendahuluan 

Terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

2. Bab II Kajian Teori 

Terdiri dari konsep dan kajian teori 

3. Bab III Metode Penelitian 

Terdiri dari metode penelitian yang dipilih, rancangan lokasi, subjek 

penelitian, pengembangan instrument penelitian dan teknik analisis data. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan mengenai penelitian yang 

sudah dilakukan, serta dikaitkan dengan teori tentang variable yang diteliti. 

5. Bab V Simpulan dan Saran 

Menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian dan rekomendasi pada 

peneliti-peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan variabel. 
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